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I. DESKRIPSI MATA KULIAH:

Mampu memiliki kemampuan dasar pengetahuan dan aplikasi tentang konsep, teori dan prinsip-prinsip penyuluhan pertanian,
meningkatkan kapasitas dalam penerapan proses, teknik, metode dalam penyuluhan termasuk proses adopsi dan pengambilan
keputusan inovasi, proses difusi inovasi dan kemampuan komunikasi dalam penyuluhan, dan meningkatkan kemampuan dalam
membangun kerjasama, jejaring dan kemitraan yang luas dalam konteks penyuluhan pertanian.

I1. CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) PROGRAM STUDI:

A. Rumusan Sikap (S):
1. Kemampuan untuk mengiternalisasikan ketakwaan kepada Tuhan YME dengan menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika.
2. Kemampuan untuk berkontribusi dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan menghargai nilai-nilai toleransi,
kepedulian dan kepekaan.
B. Rumusan Pengetahuan (P):
1. Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis dan sistematis dalam memahami konsep dasar keilmuan dan inovasi pembangunan
pertanian terpadu dan berkelanjutan.
2. Memiliki kemampuan kewirausahaan dengan menerapkan sistem manajemen teknologi informasi dan komunikasi agribisnis
terpadu dan berkelanjutan.




C. Rumusan Ketrampilan Umum (KU):

1.

infomasi dan data.

Memiliki kemampuan untuk memperluas jejaring dan mendiseminasikan hasil kajian agribisnis berdasarkan hasil analisis

2. Memiliki kemampuan kepemimpinan dan profesionalitas dalam operasional manajemen agribisnis yang kreatif dan inovatif.
D. Rumusan Ketrampilan Khusus (KK):

1.

2.

3.

secara teknis dan ekonomis di bidang agribisnis.
bisnis dan komersial.

informasi

Memiliki kemampuan dalam mengidentifikasi, menganalisis, merancang dan mengalokasikan sumberdaya dan faktor produksi
Memiliki kemampuan manajerial dalam menjamin mutu dan mengelola resiko sistem operasi agribisnis, serta evaluasi kinerja

Memiliki kemampuan komunikasi, negosiasi, dan advokasi dalam bidang agribisnis dengan memanfaatkan teknologi

IT1I. CAPATAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK):

1.
2.

3.

4.

5.

Mampu menjelaskan dan membanding teori-teori ilmu penyuluhan untuk melakukan pemetaan sosial pada tingkat komunitas.
Mampu menerapkan metode dan teknik dalam aksi pemberdayan, pengorganisasian komunitas, pengembangan kapasitas dan

jejaring serta pendidikan non formal.

Mampu mengambil keputusan berkenaan program, proyek, dan kegiatan penyuluhan berdasarkan analisis data dan informasi di

tingkat komunitas.

Mampu melakukan evaluasi program aksi pemberdayaan (program, proyek, atau kegiatan penyuluhan) pada tingkat komunitas

dengan pendekatan partisipatoris.

Mampu melakukan monitoring dan evaluasi program, proyek dan kegiatan penyuluhan secara partisipatoris

IV. MATRIK KESESUAIAN ANTARA CPL DAN CPMK:

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi*

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)** S P KU KK
1| 2 1 20 1] 2 1]2] 3
1. Mampu menjelaskan dan membanding teori-teori ilmu penyuluhan untuk N N N N N N
melakukan pemetaan sosial pada tingkat komunitas.
2. Mampu menerapkan metode dan teknik dalam aksi pemberdayan, N VI V] A N
pengorganisasian komunitas, pengembangan kapasitas dan jejaring serta
pendidikan non formal.
3. Mampu mengambil keputusan berkenaan program, proyek, dan kegiatan N VI V] A N
penyuluhan berdasarkan analisis data dan informasi di tingkat komunitas.




4. Mampu melakukan evaluasi program aksi pemberdayaan (program, proyek, atau N N N N N
kegiatan penyuluhan) pada tingkat komunitas dengan pendekatan partisipatoris.
5. Mampu melakukan monitoring dan evaluasi program, proyek dan kegiatan N N N N
penyuluhan secara partisipatoris
Keterangan:
* Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) / Program Learning Objective (PLO) mengacu poin II
**Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) mengacu poin III
V. KRITERIA DAN STANDAR PENILAIAN:
Komponen Capaian Pembelajaran Persentase Nilai Minimal Ketercapaian Standar
Penilaian* Mata Kuliah (Weight in Final Grade) Kinerja Mahasiswa Penilaian
Aktivitas Partisipatif CPMK 1-5 10 70 A>8T;
Kuis CPMK 1-5 5 70 78<AB<87,
UTS CPMK 1, 2, 15 70 69<B<78,;
UAS CPMK 3,4,5 20 70 60<BC<69;
Hasil Proyek CPMK1-5 50 70 51<C<60;
Total 100 41<D<51;
E<41
* Jumlah komponen penilaian dapat bervariasi pada setiap MK bergantung pada desain MK yang disepakati tim dosen
VI. JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN.
Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot

Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai

Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)

() 2 (&) “ (©) () ) ®
Mampu Pendahuluan: | Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis,
menjelaskan Sejarah diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,

| sejarah dan Perkembangan pembelajaran dengan model kreatifitas ide, | 6,25%
perkembangan | [Imu K terstruktur kemampuan
. ontekstual o
ilmu Penyuluhan komunikasi




Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
penyuluhan Pertanian (Contextual
pertanian, Instruction), yaitu
pengertian ilmu membahas konsep/teori
penyuluhan dan kaitannya dengan
hubungannya aranty &
denga ilmu-ilmu situasi nyata atau
sosial lainnya. dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Peranan Metode ceramah, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis,
mengetahui dan | Penyuluhan diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan dalam pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
paradigman, Pembangunan | kontekstual terstruktur kemampuan
peran dan fungsi | Pertanian (Contextual komunikasi
penyuluhan Instruction), yaitu 6,25%
2 dalam membahas konsep/teori
pembangunan kaitannya dengan
pertanian situasi nyata atau

dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi




Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Falsafah, Metode ceramah, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis,
memahami dan | Prinsip dan diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan Etika pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
filosofi, prinsip, | Penyuluhan kontekstual terstruktur kemampuan
etika, strategi Pertanian (Contextual komunikasi
penyuluhan, dan Instruction), yaitu
proses membahas konsep/teori
pemberdayaan kaitannya dengan
situasi nyata atau
3 dalam kehidupan 6,25%
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
4 Mampu Proses Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, | 6,25%
memahami dan | Belajar- diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,




Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
menjelaskan Mengajar pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
pemahaman dalam kontekstual terstruktur kemampuan
tentang konsep | Penyuluhan (Contextual komunikasi
pendidikan Pertanian Instruction), yaitu
orang dewasa, &4 .
proses belajar- membahas konsep/teori
mengajar dalam kaitannya dengan
penyuluhan situasi nyata atau
pertanian dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Proses Adopsi | Metode ceramah, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis,
mengetahui dan | dan diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan Pengambilan pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
. Keputusan terstruktur kemampuan
5 proses adopsi Inovasi kontekstual komunikasi 6,25%
dan (Contextual

pengambilan
keputusan
novasi

Instruction), yaitu
membahas konsep/teori
kaitannya dengan




Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
1) 2 3 “) (©)) () Q) ®
situasi nyata atau
dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Proses Difusi | Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, 6,25%
memahamhi dan | Inovasi dan diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan Kecepatan pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
tentang Adopsi kontekstual terstruktur kemampuan
karakteristik (Contextual komunikasi
inovasi, proses Instruction), yaitu
difusi inovasi membahas konsep/teori
6 dan kaitannya dengan
mengidentifikasi situasi nyata atau
kecepatan dalam kehidupan
adopsi sehari-hari. Diskusi
(adopter). dengan mahasiswa

secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir

pertemuan. Kemudian




Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Komunikasi Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, 6,25%
memahami dan | Interpersonal | diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan dalam pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
pemahaman Penyuluhan kontekstual terstruktur kemampuan
tentang Pertanian (Contextual komunikasi
Komunikasi Instruction), yaitu
Interpersonal membahas konsep/teori
dalam kaitannya dengan
7 Penyuluhan situasi nyata atau
Pertanian dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
8 Ujian Tengah 2x50 6,25%
Semester
9 Mampu Komunikasi Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, | 6,25%
memahami dan | Media Massa | diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan dalam pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
konteks Penyuluhan kontekstual terstruktur kemampuan
komunikasi Pertanian (Contextual komunikasi




Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
massa dalam Instruction), yaitu
penyuluhan membahas konsep/teori
pertanian kaitannya dengan
situasi nyata atau
dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Metode Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, 6,25%
menjelaskan Penyuluhan diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
metode Pertanian pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
penyuluhan kontekstual terstruktur kemampuan
yang dapat (Contextual komunikasi
digunakan Instruction), yaitu
10 dalam kegiatan membahas konsep/teori
penyuluhan kaitannya dengan
pertanian situasi nyata atau

dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan

10



Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®

dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.

Mampu Perencanaan | Metode ceramah, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, | 12,50%

menyusun Program diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,

perencanaan Penyuluhan pembelajaran dengan model kreatifitas ide,

program Pertanian kontekstual terstruktur kemampuan

penyuluhan (Contextual komunikasi

pertanian Instruction), yaitu
membahas konsep/teori
kaitannya dengan

11 dan situasi nyata atau
12 dalam kehidupan

sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.

Mampu Dasar-dasar Metode ceramabh, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, 6,25%

memahami Evaluasi diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,

13 dasar-dasar dan | Program pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
proses evaluasi | Penyuluhan kontekstual terstruktur kemampuan
program (Contextual komunikasi

11



Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
penyuluhan Instruction), yaitu
membahas konsep/teori
kaitannya dengan
situasi nyata atau
dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
Mampu Model-model | Metode ceramah, 2 x 50 | Diskusi interaktif | Ketepatan analisis, | 6,25%
memahami dan | Penyuluhan diskusi dan metode menit | dan simulasi kerapian sajian,
menjelaskan Pertanian pembelajaran dengan model kreatifitas ide,
prinsip dan kontekstual terstruktur kemampuan
model-model (Contextual komunikasi
penyuluhan Instruction), yaitu
14 pertanian membahas konsep/teori

kaitannya dengan
situasi nyata atau
dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan

12



Minggu | Kemampuan Bahan Strategi Waktu Pengalaman Kriteria Penilaian | Bobot
Ke- Akhir Kajian Pembelajaran/Metode | Belajar Belajar (Indikator) Nilai
Yang (Materi Pembelajaran Mahasiswa
Diharapkan Pelajaran)
(0)) 2 (&) “ (©) () ) ®
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
15 Mampu Program dan Metode ceramah, 2 x 50 Diskusi Ketepatan analisis, | 6,25%
memahami dan | Kelembagaan | diskusi dan metode menit interaktif | kerapian sajian,
menjelaskan Penyuluhan pembelajaran dan kreatifitas ide,
program dan Pertanian kontekstual simulasi | kemampuan
perkembangan (Contextual dengan komunikasi
kelembagaan Instruction), yaitu model
penyuluhan membahas terstruktur
pertanian konsep/teori kaitannya
dengan situasi nyata
atau dalam kehidupan
sehari-hari. Diskusi
dengan mahasiswa
secara individual guna
menjawab pertanyaan
dosen pada akhir
pertemuan. Kemudian
akan diperdalam di
praktikum.
16 Ujian Akhir 2% 50 6,25%
semester
100%

13



VII. MATERI PRAKTIKUM:

Minggu Ke Kegiatan Metode Jumlah jam
3 Mengindentifikasi potensi wilayah penyuluhan Student Learning Centre 2
5 Merumuskan masalah dan tujuan penyuluhan Student Learning Centre 2
7 Membuat rancangan metode penyuluhan Student Learning Centre 2
8 Membuat rancangan materi penyuluhan Student Learning Centre 2
10-12 Menyusun Programa Penyuluhan Student Learning Centre 6
13-16 Presentasi Programa Penyuluhan Presentation 8
VIII. RUBRIK PENILAIAN
Kriteria
CPMK 1 2 3 4 5
1. Mampu menjelaskan | Tidak mampu Memahami Cukup memahami/ | Memahami/dapat Sangat
dan membanding teori- | menjelaskan dan sebahagian kecil | dapat menjelaskan | menjelaskan dengan | memahami/menjela

teori ilmu penyuluhan

membanding teori-

teori-teori ilmu

namun tidak

baik secara

skan dengan detail

untuk melakukan teori ilmu penyuluhan terstruktur teori- terstruktur r teori- dan terstruktur
pemetaan sosial pada penyuluhan untuk | untuk teori ilmu teori ilmu teori-teori ilmu
tingkat komunitas. melakukan melakukan penyuluhan untuk penyuluhan untuk penyuluhan untuk
(Bobot: 20) pemetaan sosial pemetaan sosial | melakukan melakukan melakukan
pada tingkat pada tingkat pemetaan sosial pemetaan sosial pemetaan sosial
komunitas. komunitas. pada tingkat pada tingkat pada tingkat
komunitas. komunitas. komunitas.
2. Mampu menerapkan | Tidak mampu Memahami Cukup memahami/ | Memahami/dapat Sangat
metode dan teknik menerapkan sebahagian kecil | dapat menjelaskan | menjelaskan dengan | memahami/menjela
dalam aksi metode dan teknik | penerapan namun tidak baik secara skan dengan detail
pemberdayan, dalam aksi metode dan terstruktur terstruktur r dan terstruktur
pengorganisasian pemberdayan, teknik dalam penerapan metode | penerapan metode | penerapan metode
komunitas, pengorganisasian aksi dan teknik dalam dan teknik dalam dan teknik dalam
pengembangan komunitas, pemberdayan, aksi pemberdayan, | aksi pemberdayan, | aksi pemberdayan,
kapasitas dan jejaring pengembangan pengorganisasia | pengorganisasian pengorganisasian pengorganisasian
serta pendidikan non kapasitas dan n komunitas, komunitas, komunitas, komunitas,
formal. jejaring serta pengembangan | pengembangan pengembangan pengembangan

14




(Bobot: 20)

pendidikan non
formal.

kapasitas dan
jejaring serta
pendidikan non
formal.

kapasitas dan
jejaring serta
pendidikan non
formal.

kapasitas dan
jejaring serta
pendidikan non
formal.

kapasitas dan
jejaring serta
pendidikan non
formal.

3. Mampu mengambil
keputusan berkenaan
program, proyek, dan
kegiatan penyuluhan
berdasarkan analisis
data dan informasi di
tingkat komunitas.
(Bobot: 20)

Tidak mampu
mengambil
keputusan
berkenaan
program, proyek,
dan kegiatan
penyuluhan
berdasarkan
analisis data dan
informasi di tingkat
komunitas.

Memahami
sebahagian kecil
pengambilan
keputusan
berkenaan
program,
proyek, dan
kegiatan
penyuluhan
berdasarkan
analisis data dan
informasi di

Cukup memahami/
dapat menjelaskan
namun tidak
terstruktur
pengambilan
keputusan
berkenaan program,
proyek, dan
kegiatan
penyuluhan
berdasarkan analisis
data dan informasi

Memahami/dapat
menjelaskan dengan
baik secara
terstruktur r
pengambilan
keputusan
berkenaan program,
proyek, dan
kegiatan
penyuluhan
berdasarkan analisis
data dan informasi

Sangat
memahami/menjela
skan dengan detail
dan terstruktur
pengambilan
keputusan
berkenaan program,
proyek, dan
kegiatan
penyuluhan
berdasarkan
analisis data dan

tingkat di tingkat di tingkat informasi di tingkat
komunitas. komunitas. komunitas. komunitas.
4. Mampu melakukan Tidak mampu Mampu Cukup mampu/ Memahami/dapat Sangat
evaluasi program aksi melakukan evaluasi | sebahagian kecil | dapat menjelaskan | menjelaskan dengan | memahami/menjela
pemberdayaan program aksi melakukan namun tidak baik secara skan dengan detail
(program, proyek, atau | pemberdayaan evaluasi terstruktur evaluasi | terstruktur r dan terstruktur
kegiatan (program, proyek, | program aksi program aksi evaluasi program evaluasi program
penyuluhan) pada atau kegiatan pemberdayaan pemberdayaan aksi pemberdayaan | aksi pemberdayaan
tingkat komunitas penyuluhan) pada | (program, (program, proyek, (program, proyek, (program, proyek,
dengan pendekatan tingkat komunitas | proyek, atau atau kegiatan atau kegiatan atau kegiatan
partisipatoris. dengan pendekatan | kegiatan penyuluhan) pada | penyuluhan) pada | penyuluhan) pada
(Bobot: 20) partisipatoris. penyuluhan) pa | tingkat komunitas tingkat komunitas tingkat komunitas
da tingkat dengan pendekatan | dengan pendekatan | dengan pendekatan
komunitas partisipatoris. partisipatoris. partisipatoris.
dengan
pendekatan
partisipatoris.

15




5. Mampu melakukan Tidak mampu Mampu Cukup mampu/ Memahami/dapat Sangat
monitoring dan melakukan sebahagian kecil | dapat menjelaskan | menjelaskan dengan | memahami/menjela
evaluasi program, monitoring dan melakukan namun tidak baik secara skan dengan detail
proyek dan kegiatan evaluasi program, | monitoring dan | terstruktur terstruktur r dan terstruktur
penyuluhan secara proyek dan evaluasi progra | monitoring dan monitoring dan monitoring dan
partisipatoris kegiatan m, proyek dan evaluasi program, | evaluasi program, | evaluasi program,
(Bobot: 20) penyuluhan secara | kegiatan proyek dan kegiatan | proyek dan kegiatan | proyek dan
partisipatoris penyuluhan penyuluhan secara | penyuluhan secara | kegiatan
secara partisipatoris partisipatoris penyuluhan secara
partisipatoris partisipatoris
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LEMBAR RENCANA TUGAS MAHASISWA

PEMBUATAN TUGAS BERBASIS PROYEK

MATA KULIAH KODE BOBOT (SKS) SEMESTER

Penyuluhan Pertanian AGB 205 3(2-1) Ganjil

PROGRAM STUDI KOORDINATOR/TIM TAHUN AJARAN JADWAL
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BENTUK TUGAS

Penyusunan Rancangan Kegiatan Penyuluhan dan Rencana Evaluasi Penyuluhan

JUDUL TUGAS
Tugas-1: Menyusun Programa Penyuluhan

Tugas-2: Menyusun Rencana Evaluasi Penyuluhan

SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
1. Mahasiswa mampu menyusun perencanaan program penyuluhan pertanian

2. Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar dan proses evaluasi program penyuluhan

DESKRIPSI TUGAS:

Pada tugas ini mahasiswa menyusun rancangan programa penyuluhan melalui proses perencanaan yang tepat berdasarkan identifikasi
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wilayah penyuluhan, penentuan masalah dan tujuan penyuluhan, perancangan implementasi kegiatan penyuluhan, serta merencanakan

proses evaluasi pada rancangan programa yang telah disusun.

METODE PENGERJAAN TUGAS:
1. Membuat draft dokumen sesuai dengan judul tugas secara berkelompok
2. Mengumpulkan tugas
3. Evaluasi tugas melalui presentasi kegiatan dalam bentuk ppt
4. Memperbaiki draft dokumen
5. Mengumpulkan tugas hasil perbaikan

BENTUK DAN FORMAT LUARAN
a. Obyek Garapan: Teori penyuluhan, dokumen laporan dan best practices kegiatan penyuluhan
b. Bentuk Luaran:
1) Laporan ditulis berbentuk word dan dipresentasikan dalam bentuk ppt,

2) Dikumpulkan dalam bentuk hard copy dan soft copy

INDIKATOR, KRITERIA DAN BOBOT PENILAIAN
a. Isi presentasi (10%),
Isi presentasi menguraikan inti sari dari konsep tentang materi sesuai dengan judul tugas,
b. Penguasaan isi (40%)
Mahasiswa menguasai materi sesuai dengan judul tugas.
c. Pelaporan (40%),
Mahasiswa melengkapi laporan dan menunjukkan tanggungjawab, percaya diri, dan kemandirian.
d. Daftar pustaka (10%)
Penulisan daftar pustaka mengacu pada APA style dan daftar pustaka paling lama 10 tahun terakhir
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JADWAL PELAKSANAAN
Perkuliahan, pelaporan, dan evaluasi disesuaikan dengan mengajar pada SIMKUL USK MK Penyuluhan Pertanian

LAIN-LAIN

Bobot penilaian tugas ini adalah 50% dari 100% penilaian mata kuliah ini

DAFTAR RUJUKAN
= Buku teori penyuluhan, komunikasi penyuluhan, UU/aturan, serta data-data BPS

= Buku dan materi kuliah lainnya yang terkait
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